BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menemukan bahwa, pembelgaran tari
Dana-dana kreasi seri B melalui penerapan metode demonstrasi di kelas XI 1PA
SMA Negeri 1 Tibawa kabupaten Gorontalo, dapat dikatakan telah berhasil karena,
dilihat dari hasil pembelgaran yang telah dicapai oleh peserta didik dari awal
pemberian materi tari Nusantara hingga materi praktek tari Dana-dana kreasi seri B
yang dilaksanakan selama 8 kali pertemuan mencapai hasil yang diinginkan.

Melalui ujian praktek tari Dana-dana kreasi seri B secara individu hasil
presentase siswa baru mencapai nilai rata-rata 77 dengan kualifikasi nilai cukup, dan
ketika sisva mengikuti ujian praktek tari Dana-dana kreas seri B secara
berkelompok hasil presentase siswa lebih meningkat, yaitu telah mencapai nilai 85
dengan kudlifikas nilai baik.

Hal ini telah membuktikan bahwa keinginan dan motivasi belgar siswa
terhadap pembelgjaran tari Dana-dana kreasi B melalui metode demonstrasi ini telah
meningkat, karena proses pembelgaran yang dilaksanakan secara individu dan
kelompok mampu membangun daya ingat siswa lebih lama, dan dengan
berkelompok, siswa tidak akan merasa takut, ataupun deg-degan pada saat menari di

depan kelas. Metode demonstrasi tidak hanya mampu merubah sikap dan tingkah
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laku psikomotoriknya siswa tetapi metode demonstrasi mampu melahirkan suasana
pembelgjaran yang bervariasi.

Selain itu dengan adanya metode demonstrasi ini, telah menjadikan siswa lebih
aktif dan kreatif mengikuti proses pembelgaran tari di sekolah. Hal ini telah
dirasakan oleh beberapa siswa yang sebelumnya tidak pernah melakukan praktek tari
dalam pembelgjaran materi tari di sekolah, kini para siswa merasakan bahwa belgjar
tari itu tidak sesulit yang dibayangkan. Sehingga dengan pengalaman yang didapat
oleh siswa pada saat belgjar tari Dana-dana kreasi seri B melalui metode demonstrasi
ini, kini telah dijadikan sebagai motivasi belgjar siswa yang lebih maju dan berkreatif

tinggi pada pembelgjaran seni tari lainnya di sekolah.

5.2 Saran
Katannya dengan kesimpulan yang dikemukakan di atas maka penulis
mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi setigp siswa diharapkan untuk seldu memperhatikan proses
pembelgjaran tari Dana-dana kreasi seri B yang menggunakan metode
demonstrasi dengan sebaik-baiknya, agar apa yang dipelgari dapat
membuahkan hasil yang baik pula

2. Bagi lembaga-lembaga pendidikan kiranya selalu memfasilitasi guru-
guru yang berkompetensi dalam bidang seni, guna untuk meningkatkan
kualitas pendidikan seni dan wawasan yang lebih meningkat bagi

peserta didik untuk selalu berprestasi dibidang seni dan budaya.
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